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Abstract 

The character of caring for the environment must be grown from an early age. 

Environmental damage which was previously considered a local problem within a 

country, has now penetrated and spilled over into a global issue. The emergence of 

environmental problems is mostly caused by human activities. This indicates that human 

concern for the environment in which they live is starting to fade. Therefore concern for 

the environment needs to be instilled from an early age. The character of caring for the 

environment must be taught in junior high schools, one of which is through science 

learning. The purpose of this study was to form the character of caring for the 

environment in junior high school students through the science material learning model. 

The method used in this research is qualitative. Data was collected through 

documentation and literature studies. Data were analyzed through data reduction, data 

display, and conclusion drawing/verification which were restated through discussion in 

descriptive form. The results of the literature study show that the formation of a caring 

character for the environment through science learning can be done by designing student-

focused learning. Science learning provides opportunities for students to interact with the 

environment directly. Several learning models that can be used by teachers to shape the 

character of caring for the environment in students, such as Problem Based Learning 

(PBL), Project Based Learning (PjBL), Contextual Teaching and Learning (CTL), and 

Outdoor Learning methods. Teaching materials and learning media also play an 

important role in shaping the character of caring for the environment in students. 

 

Abstrak 

Karakter peduli lingkungan harus ditumbuhkan sejak dini. Kerusakan lingkungan hidup yang 

sebelumnya dinilai sebagai persoalan lokal dalam sebuah negara, kini sudah merambah menjadi isu 

global. Munculnya permasalahan lingkungan hidup sebagian besar diakibatkan ulah manusia Hal itu 
mengindikasikan, bahwa kepedulian manusia terhadap lingkungan tempat tinggalnya mulai 

memudar. Karenanya kepedulian terhadap lingkungan perlulah ditanamkan sejak dini. Karakter 

peduli lingkungan perlu diajarkan dari tingkat dasar dimulai dari Sekolah Dasar salah satunya 

melalui Pembelajaran IPA. Tujuan penelitian ini adalah untuk membentuk karakter peduli 

lingkungan pada siswa melalui model pembelajaran materi IPA. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif. Data dikumpulkan melalui studi dokumentasi dan literatur. Data 
dianalisis melaui data reduction, data display, dan conclucion drawing/verification yang disajikan 

kembali melalui pembahasan dalam bentuk deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pembentukan karakter peduli lingkungan melalui pembelajaran IPA dapat dilakukan dengan 
mendesain pembelajaran yang berfokus pada siswa. Pembelajaran IPA memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berinteraksi dengan lingkungan secara langsung. Beberapa model pembelajaran 

yang dapat digunakan guru untuk membentuk karakter peduli lingkungan pada siswa, seperti 
Problem Based Learning (PBL), Project Based Learning (PjBL), Contextual Teaching and Learning 

(CTL), dan metode Outdoor Learning. Berdasarkan kajian yang dilakukan seorang guru harus 

menggunakan model pembelajaran yang dapat menumbuhkan karakter peduli lingkungan seperti 
PBL, PjBL, CTL dan Outdoor Learning. Guru dapat mendesain pembelajaran berbasis masalah agar 

siswa dapat memahami penyebabnya sehingga dapat menumbuhkan rasa peduli terhadap 

lingkungan. 
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PENDAHULUAN 

Beberapa kasus permasalahan lingkungan hidup yang menarik perhatian masyarakat seperti polusi 

terhadap udara, tanah, dan air karena asap kendaraan bermotor, perubahan iklim atau pemanasan global karena 

emisi gas dan rumah kaca. Bila memperhatikan berbagai permasalahan lingkungan hidup yang muncul, maka 

penyebabnya sebagian besar diakibatkan ulah manusia. Tindakan destruktif manusia terhadap lingkungan 

sudah berada pada tingkat yang sangat serius. Tentu saja hal itu memicu munculnya kekhawatiran atau 

kecemasan yang beralasan. Kerusakan lingkungan hidup yang dilakukan manusia terjadi secara terus-menerus 

dan frekuensinya semakin meningkat dari waktu ke waktu. Rusaknya lingkungan hidup pada umumnya 

disebabkan oleh aktifitas manusia yang tidak ramah terhadap kelestarian ekosistem. Pada situasi seperti ini, 

bumi sepertinya sudah berada pada titik kritis yang tinggal menunggu kehancuran. Seandainya berbagai 

permasalahan lingkungan yang kompleks tersebut dibiarkan saja dan tidak segera dicarikan solusi yang tepat, 

maka keberlanjutan kehidupan manusia dan mahkluk hidup lainnya di bumi akan terancam. Bagaimana 

mungkin manusia mampu bertahan hidup/mempertahankan eksistensinya tanpa lingkungan hidup yang baik. 

Hal ini dikarenakan lingkungan hidup merupakan satu satunya sumber pemenuhan segala kebutuhan hidup 

manusia (Hasan, 2022).  

Peduli lingkungan adalah sikap atau perilaku tentang kewajiban dalam menjaga, mencintai, dan 

melestarikan lamnya. Lingkungan hidup menjadi penyedia udara, air, makanan, obat-obatan, estetika, dan 

lainnya. Perusakan terhadap lingkungan hidup tiada bedanya dengan menghancurkan daya dukung kehidupan 

manusia. Tanpa disadari parahnya kerusakan lingkungan hidup yang dilakukan manusia dalam jangka panjang 

akan merusak bumi. Melihat secara mendalam berbagai persoalan lingkungan hidup di atas, maka diperoleh 

pemahaman bahwa rusaknya lingkungan hidup karena ulah manusia yang kurang memiliki kepedulian 

terhadap lingkungannya (Santika, 2021). Peduli lingkungan menyatakan sikap-sikap umum terhadap kualitas 

lingkungan yang diwujudkan dalam kesediaan diri untuk menyatakan aksi-aksi yang dapat meningkatkan dan 

memelihara kualitas lingkungan dalam setiap prilaku yang berhubungan dengan lingkungan (Tamara, 2016). 

Sekarang ini tampaknya manusia tidak lagi menghargai dan menyayangi alam yang menyediakan segala 

kebutuhan hidupnya. Hal itu sebenarnya mengindikasikan, bahwa tingkat kepedulian manusia terhadap 

lingkungan tempat tinggalnya mulai memudar. Oleh karena itu, karakter peduli lingkungan perlu dibentuk dan 

dikembangkan dengan efektif.  

Salah satu faktor yang menyebabkan kerusakan lingkungan yaitu kurangnya kesadaran dalam 

pentingnya membuang sampah pada tempatnya dan  pengetahuan mengelola sampah. Sering terlihat orang 

membuang sampah jika tidak menemukan  tempat sampah, sehingga orang tersebut akan membuang sampah 

disembarang tempat. Dalam kegiatan membuang  sampah dan memilah sampah sesuai jenis sampah  begitu 

terlihat sepele, namun dampak dari kebiasaan tersebut sangat besar jika diterapkan dengan baik dan teru 

menerus. Sejak usia dini karakter peduli lingkungan sangat penting untuk dikembangkan, yang tercerminkan 

dalam perilaku membuang sampah pada  tempatnya juga memilah jenis sampah. Mengenalkan jenis sampah 

sejak usia dini dengan membuang sampah sesuai jenisnya adalah pembiasaan sederhana yang akan membawa  

dampak  besar  bagi  lingkungan dan sikap ini sangat perlu untuk dibentuk agar menjadi kebiasaan baik bagi 

generasi kedepan (Siskayanti & Crastanti, 2022). 

Mengembangkan masyarakat berkarakter peduli lingkungan dimungkinkan dapat efektif melalui 

pendidikan lingkungan di sekolah (Santika, 2017). Sekolah memiliki peran khusus untuk bermain, sekolah 

dapat membantu siswa untuk memahami dampak perilaku manusia di bumi ini, dan menjadi tempat dimana 

hidup yang berkelanjutan (Desfandi, 2015). Melalui sekolah yang merupakan jalur pendidikan formal, 

kesadaran mengenai pentingnya lingkungan hidup dapat ditanamkan pada karakter anak-anak sejak kecil. 

Kepedulian terhadap lingkungan sangat penting untuk diketahui oleh anak usia sekolah agar mereka dapat 

memiliki rasa kepedulian terhadap lingkungan sejak dini, sehingga kepedulian terhadap lingkungan perlu 

diajarkan di sekolah, salah satunya melalui Pembelajaran IPA (Santiana et al., 2020).  Konsep pembentukan 

karakter peduli lingkungan hidup di Sekolah Menengah Pertama haruslah dimaknai secara terintegrasi dalam 

pembelajaran IPA. Penelitian ini pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dipandang relevan dalam 
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membentuk karakter siswa untuk peduli terhadap lingkungannya. Pembelajaran IPA akan mengarahkan siswa 

untuk lebih memahami tentang pentingnya menjaga lingkungan hidup. Selain itu, siswa juga akan dilatih agar 

terampil dalam mengelola lingkungan, yang kemudian menjadi pembiasaan dalam kehidupan mereka. 

Pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) sebagai salah satu bidang studi yang banyak menyasari tentang afektif 

untuk mempelajari alam semesta (Lestari, 2018).  

Karakter peduli lingkungan terintregasi di seluruh mata pelajaran yang diajarkan dari jenjang Sekolah 

Menengah Pertama hingga menengah namun lebih ditekankan terpadu pada pembelajaran sains atau Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) karena memiliki keterkaitan yang erat dengan kajian bidang IPA. Karakter peduli 

lingkungan perlu dikembangkan dalam dunia pendidikan, agar dapat menjaga dan memperbaiki kondisi 

lingkungan yang ada. Tipe pembelajaran IPA terpadu merupakan salah satu tipe pembelajaran yang dianjurkan 

untuk diaplikasikan pada jenjang pendidikan, mulai dari tingkat Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah 

Ibtidaiyah (SD/MI) sampai dengan Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah (SMP/ MTs). IPA 

terpadu merupakan suatu konsep atau tema yang dibahas dari berbagai aspek bidang kajian dalam bidangkajian 

IPA, yaitu fisika, biologi, dan kimia. Pembelajaran IPA terpadu dibedakan berdasarkan pengintegrasian materi 

atau tema. Konsep pembelajaran IPA terpadu yang relevan dapat dijadikan satu tema yang tidak perlu dibahas 

berulangkali dalam bidang kajian yang berbeda, sehingga penggunaan waktunya dapat lebih efisien dan 

pencapaian tujuan pembelajaran diharapkan agar lebih efektif.  

Proses  pembelajaran  IPA  yang  memadukan  berbagai  konsep  fisika,  kimia, biologi,  dan bumi  

antariksa lebih berpotensi untuk mengembangkan pengalaman dan kompetensi siswa memahami alam  sekitar. 

Pengalaman-pengalaman untuk berbuat melalui kegiatan inkuiri ilmiah (scientific inquiry) yang komprehensif 

akan membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih  mendalam.  Pengalaman  belajar yang dapat 

dikembangkan di antaranya merancang dan membuat suatu karya melalui penerapan konsep IPA dalam 

keterpaduannya yang diwarnai metode ilmiah, sikap ilmiah, dan komunikasi ilmiah.  Kemampuan  berpikir, 

bekerja, dan bersikap ilmiah serta berkomunikasi secara ilmiah adalah aspek  penting  dari kecakapan hidup. 

Merencanakan pembelajaran IPA terpadu harus dipilih obyek yang akan  dikembangkan menjadi tema atau 

proyek yang akan dijadikan fokus kajian mengunakan berbagai konsep  fisika, kimia, biologi, dan bumi 

antariksa. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan motode penelitian kualitatif. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 

berupa kata-kata yang dinarasikan atau dideskripsikan dan bukan dalam bentuk angka-angka (Santika, 2020b). 

Penelitian kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik 

bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, 

keterkaitan antar kegiatan (Sukmadinata, 2011). Fenomena yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh ulah manusia kepedulian terhadap lingkungan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi dan literatur. Studi literatur yang 

dilakukan dengan mencari berbagai sumber tertulis, baik berupa buku-buku, arsip, majalah, artikel, dan jurnal, 

serta dokumendokumen yang dapat memudahkan peneliti dalam membentuk karakter peduli lingkungan pada 

siswa Sekolah Menengah Pertama melalui pembelajaran IPA. Analisis data kualitatif dalam penelitian ini 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu data reduction, data display, dan conclucion 

drawing/verification. Data yang sudah dianalisis kemudian ditafsirkan dan disajikan kembali secara jelas 

melalui pembahasan dalam bentuk deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pembelajaran IPA seharusnya diberikan secara terpadu sesuai dengan Permendiknas No. 22 tahun  

2006. Melalui pembelajaran IPA terpadu, peserta didik dapat memperoleh pengalaman langsung, sehingga   
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dapat menambah kekuatan untuk menerima, menyimpan, dan menerapkan konsep yang telah dipelajarinya.  

Peserta  didik  terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai konsep yang dipelajari secara menyeluruh  

(holistik), bermakna, otentik dan aktif. Cara pengemasan pengalaman belajar yang dirancang guru sangat 

berpengaruh terhadap kebermaknaan pengalaman bagi para peserta didik. Pengalaman belajar yang lebih 

menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual akan menjadikan proses belajar lebih efektif. Kaitan konseptual 

yang dipelajari dengan sisi bidang kajian Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang  relevan  akan  membentuk  

skema  kognitif,  sehingga  anak  memperoleh  keutuhan  dan  kebu-latan  pengetahuan.  Perolehan  keutuhan  

belajar  IPA, serta kebulatan pandangan tentang kehidu-pan, dunia nyata dan fenomena alam hanya da-pat  

direfleksikan  melalui  pembelajaran  terpadu  (Suyono et al., 2009).IPA  berkaitan  dengan  cara  mencari  tahu  

tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bu-kan  hanya  penguasaan  kumpulan  pengetahuan  yang   berupa 

fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan  suatu  proses penemuan.  

Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi  peserta  didik  untuk  mempelajari  diri  sendiri  dan  

alam  sekitar,  serta  prospek pengembangan lebih lanjut dalam mene-rapkannya di dalam kehidupan  sehari-

hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan 

kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara  ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk 

inkuiri  dan berbuat sehingga dapat  membantu  peserta  didik  untuk  memperoleh  pemahaman yang lebih 

mendalam tentang alam sekitar. 

Proses pembentukan karakter peduli lingkungan pada siswa Sekolah Menengah Pertama melalui 

pembelajaran IPA dapat dilakukan dengan berbagai strategi. Mulai dari desaian pembelajaran IPA, model 

pembelajaran, bahan ajar dan media pembelajaran yang dimanfaatkan guru harus dapat diarahkan untuk 

membentuk karakter peduli lingkungan pada siswa Sekolah Menengah Pertama. Berbagai strategi yang peneliti 

temukan dalam membentuk karakter peduli lingkungan pada penelitian ini akan dibahas dan diuraikan satu 

persatu secara singkat. Salah strategi untuk membentuk karakter peduli lingkungan pada siswa Sekolah 

Menengah Pertama melalui pembelajaran IPA adalah dengan kegiatan pembelajaran. Penanaman perilaku 

peduli lingkungan dan tanggung jawab dapat dibiasakan dalam kegiatan pembelajaran. Desain dalam kegiatan 

pembelajaran yang dirancang oleh guru seharusnya berpedoman pada students centered learning (Rahardjo, 

2017). Upaya yang dapat dilakukan dalam mewujudkan sikap peduli lingkungan salah satunya dengan proses 

pembelajaran yang mengarahkan siswa pada situasi belajar yang dapat mengembangkan pengetahuan, 

kemampuan berpikir dan keterampilan dalam memecahkan permasalahan lingkungan (Santika, 2018). 

Perlunya pemodelan dalam pembelajaran IPA yang mengarahkan pada aktivitas siswa secara aktif mencari, 

mengolah, mengkonstruksi, dan menggunakan pengetahuan, perlu menjadi pertimbangan bagi guru dalam 

merumuskan sebuah pembelajaran IPA (Badarudin, 2018).  

Untuk membuat pembelajaran IPA menjadi pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan, 

sebenarnya banyak sekali model pembelajaran yang dapat digunakan dalam melatih siswa berpikir kritis. 

Berpikir kritis yang dimaksud siswa menjadi lebih sadar dan peduli dengan lingkungan hidupnya. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam memperbaiki sikap peduli lingkungan dengan menerapkan 

model Problem Based Learning (PBL) (Triani et al., 2019). Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

model PBL diharapkan mampu menjadikan pembelajaran IPA lebih bermakna. Siswa diajak menyelami dan 

ikut langsung dalam memecahkan berbagai permasalahan lingkungan hidup disekitarnya. Melalui model 

pembelajaran PBL diharapkan melahirkan kebermaknaan bagi siswa Sekolah Menengah Pertama sehingga 

dapat membentuk karakternya lebih peduli lagi terhadap lingkungannya (Santika, 2020a). Model pembelajaran 

PBL sebenarnya lebih mengarahkan siswa untuk mencoba memahami dan memecahkan suatu permasalahan 

yang bersifat kontekstual dengan cara menghubungkan suatu materi dengan situasi dunia nyata. Materi yang 

dihubungkan dengan fenomena-fenomena di sekitar siswa mempermudah siswa dalam memahami materi 

tersebut. Selain itu kepedulian siswa terhadap lingkungan akan tumbuh karena mereka belajar dari 

permasalahan yang ada di sekitar mereka. Hal ini sesuai dengan pendapat Sulistiyoningsih et al (2015) yang 

menyatakan bahwa melalui pembelajaran dengan model PBL akan menumbuhkan sikap peduli lingkungan 

siswa (Tasmuri, 2017). Prosedur Problem Based Learning, setting awalnya adalah dengan menyajikan masalah 
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pada siswa. Proses pembelajaran dimulai setelah siswa dikonfrontasikan dengan permasalahan lingkungan 

hidup yang ada disekitarnya. Sehingga dengan cara seperti itu siswa benar- benar mengetahui alasan mengapa 

mereka harus mempelajari materi tersebut. Informasi - informasi terkait persoalan lingkungan yang berhasil 

mereka kumpulkan kemudian dianalisis dari unit-unit materi aja yang dipelajari dengan tujuan untuk dapat 

memecahkan masalahnya. Masalah yang disajikan guru hendaknya mampu memunculkan konsep-konsep 

maupun prinsip-prinsip yang relevan dan seimbang dengan kemampuan siswa. Perlu dipahami, bahwa 

Kurikulum 2013 menggunakan pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan saintifik. Pembelajaran 

tematik integratif yaitu pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata 

pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna bagi siswa.  

Pembelajaran tematik dalam mengembangan sikap peduli lingkungan dapat dikemas dengan 

menggunakan model Project Based Learning (PjBL) (Karjiyati & Agusdianita, 2017). Pembelajaran berbasis 

proyek (Project Based Learning) adalah sebuah model pembelajaran yang inovatif yang menekankan belajar 

kontekstual melalui kegiatan kegiatan yang kompleks. Pembelajaran berbasis proyek merupakan model 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan 

melibatkan kerja proyek, melalui pembelajaran kerja proyek, kreativitas dan motivasi peserta didik dapat 

meningkat (Dini, 2022). Pembelajaran kerja proyek, karakter kepedulian lingkungan dapat dikembangkan 

melalui pemberian tugas kepada siswa melalui kegiatan diskusi, percobaan, simulasi maupun kegiatan proyek. 

Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang dapat menggali pengetahuan dan kemampuan 

siswa berdasarkan pengalaman nyata yang pernah dialaminya dalam kehidupan sehari-hari. Model 

pembelajaran ini dapat membentuk karakter peduli lingkungan dengan memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk belajar lebih dekat dengan lingkungan melalui proyek, sehingga peserta didik mampu mengonstruksikan 

pengetahuannya melalui penyelesaian tugas baik secara mandiri maupun berkelompok (Pujianto, 2022). 

Karakter peduli lingkungan pun terbangun secara sosial, karena penyelesaian tugas dapat diberikan secara 

berkelompok. Pembelajaran berbasis proyek sangat cocok untuk membentuk karakter peduli lingkungan pada 

siswa. Karena pembelajaran berbasis proyek ini lebih memusatkan pada masalah kehidupan yang bermakna 

bagi siswa, dimana peran guru hanya menyajikan berbagai masalah lingkungan, mengajukan pertanyaan, dan 

memfasilitasi siswa dalam merancang sebuah proyek yang akan mereka lakukan. Penggunaan model 

pembelajaran berbasis proyek untuk membentuk karakter peduli lingkungan akan menambah kreativitas siswa 

dalam merancangkan sebuah proyek. Proyek yang bertujuan membentuk karakter peduli lingkungan yang 

dilakukan siswa haruslah disesuaikan dengan waktu yang telah disepakati bersama (Puspita, 2022).  

Model pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk membentuk karakter peduli lingkungan 

melalui pembelajaran IPA adalah Contextual Teaching Learning (CTL). CTL merupakan suatu proses 

pendidikan yang holistik dan bertujuan memotivasi siswa untuk memahami makna materi pelajaran yang 

dipelajarinya dengan mengkaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari (konteks 

pribadi, sosial, dan kultural), sehingga siswa memiliki pengetahuan/keterampilan yang secara fleksibel dapat 

diterapkan (ditransfer) dari satu permasalahan ke permasalahan lainnya. Melalui pembelajaran IPA guru harus 

mampu mengaitkan materi pelajaran dengan permasalahan lingkungan hidup dalam realitasnya. Model 

pembelajaran CTL, siswa akan lebih dengan dekat dengan lingkungan, sehingga memunculkan kepedulian 

untuk selalu menjaga dan melestarikannya (Mutiara, 2021). Model pembelajaran CTL dipandang relelvan 

untuk membentuk karakter peduli lingkungan pada siswa karena kencenderungan dewasa ini untuk kembali 

pada pemikiran, bahwa anak akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan alamiah. Belajar akan lebih 

bermakna bila anak mengalami apa yang dipelajarinya bukan untuk mengetahui (Fiteriani & Solekha, 2016). 

Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran CTL dalam pembelajaran IPA dapat dilakukan guru dengan 

menghubungkan lingkungan secara kontekstual. Dengan pembelajaran IPA yang kontekstual, yaitu sesuai 

dengan lingkungan tempat tinggal siswa maka pembelajaran akan menjadi lebih bermakna. Konsep-konsep 

sains dan lingkungan sekitar peserta didik dapat dengan mudah dikuasai peserta didik melalui peserta didik 

mengamati. Dari pengamatan langsung dapat menumbuhkan rasa keingintahuannya terhadap sesuatu yang ada 

di lingkungannya. Proses pembelajaran akan bermakna, karena peserta didik menemukan sendiri dari 
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pengetahuannya dan bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini dapat membuka wawasan 

berpikir yang beragam dari seluruh peserta didik dan memungkinkan peserta didik dapat mempelajari berbagai 

konsep dengan cara mengkaitkannya dengan kehidupan nyata (Sunarno, 2016).  

Untuk membentuk karakter siswa agar peduli terhadap lingkungan, pembelajaran IPA harus mampu 

mengajak siswa berinteraksi secara langsung dengan lingkungan (Swarniti, 2019). Lingkungan sendiri di sini 

berperan sebagai sumber belajar bagi siswa. Pembelajaran IPA di luar kelas dapat digunakan guru untuk 

membangun interaksi siswa dengan lingkungan dalam membentuk karakter peduli lingkungan. Pada tahap 

pelaksanaan pembelajaran, guru mengintegrasikan materi pendidikan lingkungan hidup dengan menggunakan 

lingkungan sebagai sumber pembelajaran, mengadakan outdoor learning sehingga menumbuhkan rasa ingin 

tahu siswa dan kepedulian siswa terhadap lingkungan (Rezkita & Wardani, 2018). Metode outdoor study 

adalah suatu kegiatan menyampaikan pelajaran di luar kelas, sehingga kegiatan atau aktivitas belajar mengajar 

berlangsung diluar kelas atau di alam bebas. Metode outdoor study merupakan metode dimana guru mengajak 

siswa belajar di luar kelas untuk melihat peristiwa langsung di lapangan dengan tujuan untuk mengakrabkan 

siswa dengan lingkungannya. Melalui metode outdoor study lingkungan di luar sekolah dapat digunakan 

sebagai sumber belajar. Peran guru di sini adalah sebagai motivator, artinya guru sebagai 

pembimbing/pemandu agar siswa belajar secara aktif, kreatif, dan akrab dengan lingkungan (Desmawati, 

2018).  

Konsep pembelajaran IPA memiliki karakteristik khusus yang mempelajari fenomena alam yang 

faktual (factual). Oleh karena itu, proses pembelajaran IPA akan sangat menarik jika guru mampu mengemas 

materi yang akan diajarkan menghubungkan dengan fenomena alam secara langsung. Sehingga pembelajaran 

IPA memerlukan proses pembelajaran di luar kelas (outdoor learning). Proses pembelajaran IPA yang 

dilakukan di luar kelas memiliki arti yang sangat penting untuk perkembangan siswa, karena proses 

pembelajaran yang demikian dapat memberikan pengalaman langsung kepada siswa, dan pengalaman langsung 

memungkinkan materi pelajaran IPA akan semakin konkret dan nyata yang berarti proses pembelajaran akan 

lebih bermakna (Setiyorini, 2018). Penggunaan model pembelajaran dapat membantu membentuk karekter 

peduli lingkungan siswa. Langkah langkah pemecahan masalah yang ada pada model pembelajaran secara 

langsung mebuat siswa mampu berfikir membandingkan tentang keaadan alam saat ini dengan dahulu (Yasin, 

2021). Sehingga, siswa akan berfikir penyebab mengapa alam sekarang berubah. Perubahan alam pasti akan 

membawa dampak terhadap alam sekitar sehingga siswa akan bergerak untuk mecari solusi untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Berbagai masalah alam yang timbul beserta dampaknya otomatis akan membuat siswa 

berfikir untuk lebih perduli terhadap alam khususnya lingkungan sekitar tempat tinggal dan sekolah.  

 

KESIMPULAN  

Menumbuhkan perilaku peduli lingkungan dan tanggung jawab dapat dibiasakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Desain dalam kegiatan pembelajaran yang dirancang oleh guru seharusnya berpedoman pada 

students centered learning. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam memperbaiki sikap 

peduli lingkungan dengan menerapkan model Problem Based Learning (PBL). Pengembangan sikap peduli 

lingkungan dapat dikemas dalam pembelajaran tematik dengan menggunakan model Project Based Learning 

(PjBL). Model pembelajaran yang dapat digunakan untuk membentuk karakter peduli lingkungan melalui 

pembelajaran IPA adalah Contextual Teaching Learning (CTL). Pembelajaran IPA di luar kelas dapat 

digunakan guru untuk membangun interaksi siswa dengan lingkungan dalam membentuk karakter peduli 

lingkungan. Pada tahap pelaksanaan pembelajaran, guru mengintegrasikan materi pendidikan lingkungan 

hidup dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber pembelajaran, mengadakan outdoor learning sehingga 

menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dan kepedulian siswa terhadap lingkungan. Selain model pembelajaran, 

faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter peduli lingkungan melalui pembelajaran IPA adalah bahan 

ajar. Media pembelajaran sebagai bagian dari bahan ajar juga memiliki peran yang tidak kalah pentingnya 

dalam membentuk karakter kepedulian pada siswa melalui pembelajaran IPA. 
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